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Metode :
Metode penelitian ini merupakan penelitian studi kasus, 
penelitian ini terletak pada fenomena masa kini atau 
dinamika yang sedang berlangsung dalam suatu setting 
tertentu dengan konteks kehidupan nyata.

Hasil :

Kegiatan yang dilakukan oleh pihak terkait baik 
Pemerintah dan instansi terkait seperti preventif dan promotif 
yang dilakukan untuk mencegah dampak negatif yang di 
akibatkan oleh mengkonsumsi minuman beralkohol antara 
lain dengan sosialisasi, pemajangan spanduk atau pamflet 
yang berisi ajakan untuk tidak mengkonsumsi minuman 
beralkohol atau kegiatan yang bersifat pencegahan lainnya. 
Namun hal ini tidak terlalu berdampak kepada masyarakat 
untuk tidak lagi mengkonsumsi minuman beralkohol perlunya 
identifikasi pesan tambahan yang mungkin lebih bermafaat 
bagi masyarakat. Serta tidak ada ketegasan dari Pemerintah 
daerah atau instansi terkait dalam pengendalian peredaran 
minuman beralkohol.
Sikap pemerintah masih sebatas melakukan pengawasan dan 
pengendalian pada minuman beralkohol, belum sampai tahap 
larangan. Apakah melarang akan lebih baik daripada sekadar 
pembatasan ?

Kesimpulan :

Pembuatan larangan komprehensif pada berbagai jenis 
media (misalnya, televisi, radio, papan reklame) serta media 
sosial seperti facebook dan lainnya bisa menjadi media untuk 
memberitahukan kepada masyarakat tentang bahayanya 
minuman beralkohol terhadap kesehatan bagi diri sendiri dan 
orang lain. Kemudian hal ini perlu keterlibatan semua pihak 
untuk melaksanakan pengawasan pada peredaran minuman 
beralkohol. 
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Latar Belakang :

Menurut WHO secara global penggunaan alkohol 
yang berakibat buruk menyebabkan kurang lebih 3.3 juta 
kematian per tahunnya yang berhubungan dengan 
konsumsi minuman beralkohol. Kebiasaan mengkonsusmsi 
minuman beralkohol merupakan tantangan bagi kesehatan 
masyarakat, penggunaan minuman beralkohol secara 
berkepanjangan dapat menimbulkan berbagai masalah 
yang terkait dengan kesehatan. Masalah alkohol semakin 
meningkat selama beberapa tahun terakhir di Indonesia, 
kemajuan substansial terjadi dalam pemahaman kita 
tentang masalah minuman beralkohol sebagai ancaman 
bagi semua, atau istilah teknisnya “pecandu alkohol” yang 
terus meningkat. Saat ini, banyak terjadi penyalahgunaan 
alkohol yang terjadi di masyarakat dan hal ini menjadi 
tugas tenaga kesehatan antara lain untuk menyembuhkan 
dan menemukan dasar sebagai kunci pengobatan serta 
pencegahan bagi alkoholisme.
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